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Anak memiliki suatu ciri yang khas yaitu yang selalu tumbuh dan berkembang 
sejak saat konsepsi sampai berakhirnya masa remaja. Hal inilah yang membedakan anak 
dari orang dewasa. Jadi anak tidak bisa diidentikkan dengan dewasa dalam bentuk kecil. 
Ilmu pertumbuhan (growth) dan perkembangan (development) merupakan dasar Ilmu 
Kesehatan Anak dan kedua istilah itu disatukan menjadi Ilmu Tumbuh-Kembang, oleh 
karena meskipun merupakan proses yang berbeda, keduanya tidak berdiri sendiri, tetapi 
saling berkaitan satu sama lain. (Suganda Tanuwidjaya, 2002). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kemampuan 
ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) 
di TK Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 
Penelitian ini merupakan penelitian Non-Eksperimen dengan rancangan 
penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode survey analitik 
dengan pendekatan Cross Sectional Study, dimana jumlah sampel yang diteliti 
sebanyak 55 anak. Dalam penelitian ini disertakan lembar koesioner. Data 
distribusi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan hasilnya di deskripsikan. 
Selain itu, digunakan juga uji Chi-Square untuk melihat hubungan pada satu 
variabel pengukuran. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. Adanya hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan 
anak usia prasekolah (5-6 tahun), dimana tingkat kemaknaan p=0,003. Adanya 
hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan ibu dalam menstimulasi 
dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun), dimana tingkat 
kemaknaan p=0,002. Adanya ada hubungan yang bermakna antara sosial ekonomi 
dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun), dengan tingkat 
kemaknaan p=0,008. Tidak ada hubungan antara jumlah anak dengan 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun), dimana tingkat kemaknaan 
p=0,101. 
Untuk peneliti selanjutnya yang berminat meneliti selanjutnya tentang 
hubungan kemampuan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan anak yaitu 
faktor lingkungan, faktor budaya, faktor psikososial dan faktor biologis. 
 






A. Latar Belakang  
Anak memiliki suatu ciri yang khas yaitu yang selalu tumbuh dan 
berkembang sejak saat konsepsi sampai berakhirnya masa remaja. Hal inilah yang 
membedakan anak dari orang dewasa. Jadi anak tidak bisa diidentikkan dengan 
dewasa dalam bentuk kecil. Ilmu pertumbuhan (growth) dan perkembangan 
(development) merupakan dasar Ilmu Kesehatan Anak dan kedua istilah itu 
disatukan menjadi Ilmu Tumbuh-Kembang, oleh karena meskipun merupakan 
proses yang berbeda, keduanya tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan satu 
sama lain. (Suganda Tanuwidjaya, 2002). 
Manusia terus berkembang selama hidupnya, pada umumnya 
perkembangan adalah spesifik dan berbeda antara anak-anak dan dewasa. 
Perkembangan anak merupakan hasil dari maturasi organ-organ tubuh terutama 
susunan saraf pusat. Perkembangan dipengaruhi oleh lingkungan 
biofisikopsikososial dan faktor genetik. Dalam perkembangan terdapat berbagai 
tahapan yang harus dilalui anak untuk menuju usia dewasa. Tahapan yang 
terpenting adalah pada masa 3 tahun pertama, karena pada masa 3 tahun pertama 
ini tumbuh kembang berlangsung dengan pesat dan menentukan masa depan anak 
kelak. Perkembangan anak meliputi perkembangan fisik, kognitif, emosi, bahasa, 
motorik (kasar dan halus), personal sosial dan adaptif. Berbagai masalah 





membantu  agar  tumbuh  kembang  anak  dapat  berlangsung  seoptimal  
mungkin. Peran orang tua dalam tumbuh kembang anak sangat besar artinya. 
(Soetjiningsih, 2002). 
Mengingat jumlah anak di Indonesia sangat besar yaitu sekitar 10% dari 
populasi, maka sebagai calon generasi penerus bangsa, kualitas tumbuh kembang 
anak di Indonesia perlu mendapat perhatian yang serius yaitu stimulasi yang 
memadai serta terjangkau oleh pelayanan kesehatan berkualitas termasuk deteksi 
dan intervensi dini penyimpangan tumbuh kembang anak dan faktor lingkungan. 
(Departemen Kesehatan RI, 2007). 
Keluarga dapat dipandang sebagai tempat pemenuhan kebutuhan 
biologis bagi para anggotanya. Cara pandang dari sudut psikologis keluarga 
adalah tempat berinteraksi dan berkembangnya kepribadian anggota keluarga. 
Secara ekonomi keluarga dianggap sebagai unit yang produktif dalam 
menyediakan materi bagi anggotanya dan secara sosial adalah sebagai unit yang 
bereaksi terhadap lingkungan lebih luas. (Yupi Supartini, 2004). 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT,  dalam QS Al-Israa’ (17) : 70, 
tentang betapa pentingnya memuliakan anak:
  
Terjemahnya: 
”Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka 
di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah kami ciptakan. 
Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di 





Pembinaan tumbuh kembang anak berawal dan berdasar pada keluarga, 
dalam hal ini adalah orangtua. Kemampuan orangtua menstimulasi tumbuh 
kembang anak dipengaruhi oleh faktor pendidikan, sosial ekonomi, jumlah anak, 
dan sosial budaya. Faktor-faktor tersebut sangat penting untuk pengembangan 
pribadi anak, namun tetap bertitik tolak pada pembinaan budi pekerti dan dasar-
dasar yang ditanamkan oleh orangtua dalam keluarga, (Melly, 2008). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Yasmin, 
(2008) di Wilayah Kerja Puskesmas Allepolea Kabupaten Maros, mengemukakan 
bahwa ada hubungan bermakna antara tingkat pendidikan orangtua dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Dimana dari 51 ibu/wali murid dengan 
pendidikan baik mempunyai anak dengan pertumbuhan dan perkembangan baik 
yaitu sebanyak  49  (96,1%),  sedangkan 39  ibu/wali murid dengan tingkat 
pendidikan kurang tidak  memiliki anak dengan pertumbuhan dan perkembangan 
baik (0%), (Yasmin, 2008). 
Dari data awal yang diperoleh diketahui bahwa jumlah murid di TK 
Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu sebanyak 64 murid, dimana 
laki-laki terdiri dari 31 murid, dan perempuan 33 murid. 
Dari penelitian di atas belum ada yang menyebutkan tentang hubungan 
kemampuan ibu dalam menstimulasi perkembangan anak usia prasekolah, oleh 
karena itu saya berminat untuk melakukan penelitian tentang hubungan 
kemampuan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan anak usia prasekolah 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka peneliti 
ingin mengetahui “Hubungan Kemampuan Ibu dalam Menstimulasi dengan 
Perkembangan Anak Usia Prasekolah (5-6 Tahun) di TK Dharma Wanita 
Kecamatan Suli Kabupaten Luwu”. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan kemampuan ibu dalam menstimulasi dengan 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun). 
2. Tujuan Khusus 
a. Diketahuinya hubungan tingkat pengetahuan ibu dalam menstimulasi 
dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) di TK Dharma 
Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 
b. Diketahuinya hubungan tingkat pendidikan ibu dalam menstimulasi 
dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) di TK Dharma 
Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 
c. Diketahuinya hubungan tingkat sosial ekonomi dalam menstimulasi 
dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) di TK Dharma 
Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 
d. Diketahuinya hubungan jumlah anak dalam menstimulasi dengan 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) di TK Dharma Wanita 






D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Institusi 
Sebagai referensi perpustakaan institusi dan merupakan masukan bagi 
mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya tentang hubungan 
kemampuan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan anak usia 
prasekolah (5-6 tahun). 
2. Bagi tenaga keperawatan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan pada bidang keperawatan anak, khususnya hubungan 
kemampuan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan pada anak 
usia prasekolah (5-6 tahun). 
3. Bagi peneliti 
Merupakan pengalaman berharga dan bermanfaat sebagai wadah latihan 
perkembangan diri dan ilmu yang telah diperoleh dan dapat di aplikasikan 
langsung dalam membantu mengatasi masalah yang terjadi dalam 
masyarakat. 
4. Bagi masyarakat 
Menambah wawasan dan sebagai bahan masukan bagi ibu yang 
mempunyai anak agar supaya bisa memberikan stimulasi kepada anak 
dengan benar, sehingga tidak terjadi sesuatu yang tidak diharapkan kepada 







A. Tinjauan Umum 
1. Keluarga 
Keluarga didefenisikan dengan beberapa cara pandang. 
Keluarga dapat dipandang sebagai tempat pemenuhan kebutuhan biologis 
bagi para anggotanya. Cara pandang dari sudut psikologis keluarga adalah 
tempat berinteraksi dan berkembngnya kepribadian anggota keluarga. 
Secara ekonomi keluarga dianggap sebagai unit yang produktif dalam 
menyediakan materi bagi anggotanya dan secara sosial adalah sebagai unit 
yang bereaksi terhadap lingkungan lebih luas, (Yupi Supartini, 2004). 
Dalam Al-Quran dijelaskan tentang anjuran memperkuat 
generasi di beberapa sektor termasuk kesehatan : 
Dalam Q.S. An-Nisaa‟ (4) : 9  
  
Terjemahnya : 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka, oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 








Sebagaimana hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh 
Aisyah. r.a dalam hadis Al-Bukhori, yang berbunyi : “Rasulullah SAW 
menyebutkan jihad, lalu seorang wanita bertanya, “Wahai Rasulullah, 
wanita memiliki bagian apa dari ini?” Rasulullah menjawab, ya, antara 
kehamilannya dan penyapihannya, wanita mendapatkan pahala seperti 
orang yang tetap berada pada perbatasan musuh di jalan Allah, dan 
apabila ia meninggal dunia diantara keduanya, niscaya baginya seperti 
kedudukan seorang syahid”. 
Faktor lingkungan sangat menentukan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Faktor genetik yang baik, akan dioptimalkan lewat 
lingkungan. Faktor lingkungan yang berperan besar adalah keluarga 
tempat anak dibesarkan. Lingkungan keluarga ini dipengaruhi oleh 
pendidikan, status ekonomi, dan kepedulian orangtua terhadap anak. 
Selain itu, faktor teman sebaya, lingkungan tempat tinggal dan sekolah 
turut mempengaruhi. Lingkungan menyediakan segala kebutuhan dasar 
bagi anak-anak untuk tumbuh dan berkembang, (Setyowati, 2005). 
a. Ibu / Wali 
Ibu merupakan insan yang melahirkan, membesarkan, 
mengasuh, mendidik, menyediakan keperluan dari kecil hingga dewasa. 
Maka dari itu  anak wajib berbakti kepada ibu dengan cara : 
1. Menghormati ibu 
2.  Menyahut panggilan mereka 
3. Berbicara dengan lemah lembut dan sopan 
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4. Memanggil mereka dengan nama yang mereka suka 
5. Berjalan dibelakang mereka 
6. Meminta izin sebelum keluar rumah 
Islam menanamkan Surga terletak di bawah kaki ibu. Ajaran ini 
mengandung dua pengertian. Pertama, ibu berperan penting dalam 
menentukan perjalanan hidup anak-anaknya kelak. Ibu bertanggung jawab 
menanamkan nilai-nilai kebaikan kepada putra-putrinya supaya mereka 
nantinya berhak kembali ke tempat asal-usulnya, Surga. Ya, seorang anak 
akan bisa masuk surga atau neraka, ditentukan oleh seorang ibu. Inilah 
peran penting yang diemban seorang ibu dalam proses pendidikan generasi 
yang akan datang. Pengertian kedua, ukuran seseorang agar selamat dunia 
dan akhirat serta berhak masuk surga tergantung bagaimana dia mengabdi 
kepada ibunya. Dua pengertian ini menunjukkan bahwa tanggung jawab 
untuk berbuat kebaikan ada di kedua pihak yaitu anak dan ibu. Ketika 
masih menjadi anak, wajib menghormati ibu. Ketika menjadi orang tua, 
wajib untuk mengajarkan nilai-nilai positif. (Danar Astuti Dewirini, 2010). 
Pengertian pertama tentang tanggung jawab besar ibu untuk 
mendidik anak-anaknya bisa dibilang tidak perlu ditekankan lagi. Karena 
fitrah dan sifat alami seorang ibu adalah berharap agar anak-anaknya 
selamat dunia dan akhirat. Pengertian kedua perlu digarisbawahi, yaitu 




b. Kemampuan Ibu dalam menstimulasi perkembangan anak  
1. Pendidikan 
Pendidikan adalah suatu proses belajar yang memberikan latar 
belakang berupa mengajarkan kepada manusia untuk dapat berfikir 
secara objektif dan dengan memberikan kemampuan baginya untuk 
dapat menilai apakah kebudayaan masyarakat dapat diterima atau 
tidak, mengakibatkan seseorang dalam masyarakat memiliki faktor 
penentu yang dapat menjadi pendorong bagi perubahan tingkah laku. 
(Hasbullah, 2005). 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. (UU No. 20 Tahun 2003). 
2. Sosial ekonomi 
Keadaan ekonomi sangat memegang peranan penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Lemahnya kondisi ekonomi 
keluarga mempengaruhi daya beli. Pada umumnya keluarga miskin 
mempunyai keluarga yang cukup banyak sehingga dapat terlihat jelas 
ukuran anak yang lahir dari keluarga dengan keadaan ekonomi sosial 
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yang kurang, bermuara pada ketersediaan pangan yang terbatas, intake 
makanan yang tidak seimbang, sehingga berbagai penyakit yang terkait 
dengan pola makan juga mulai muncul. Kemiskinan membuat mereka 
relatif tidak memiliki akses dan pasif dalam berpartisifasi untuk 
meningkatkan kualitas hidup. Tingkat partisipasi masyarakat terhadap 
pembinaan ketahanan keluarga yang paling utama adalah pembinaan 
tumbuh kembang anak masih lemah sehingga akan menghambat 
pembentukan keluarga yang berkualitas. Berbeda dengan keluarga 
yang keadaan sosial ekonomi yang cukup. 
3. Jumlah anak 
Jumlah anak yang cukup banyak pada keluarga yang keadaan 
ekonomi sosial cukup, akan mengakibatkan berkurangnya perhatian 
dan kasih sayang yang diterima anak. Lebih-lebih kalau jarak anak 
terlalu dekat. Sedangkan pada keluarga dengan keadaan sosial 
ekonomi yang kurang, jumlah anak yang banyak akan mengakibatkan 
selain kurangnya kasih sayang dan perhatian pada anak, juga 
kebutuhan primer seperti makanan, sandang dan perumahanpun tidak 
terpenuhi. Oleh karena itu keluarga berencana tetap diperlukan, 
(Soetjiningsih, 2000). 
4. Pengetahuan 
Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui 
atau didasari oleh seseorang. Pengetahuan termasuk, tetapi tidak 
dibatasi pada deskriptif, hipotesis, konsep, teori, prinsip dan prosedur 
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yang secara probabilitas adalah benar atau berguna. 
Dalam pengertian lain, pengetahuan adalah berbagai gejala 
yang ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan inderawi. 
Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan indera atau akal 
budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum 
pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya. Misalnya seseorang 
mencicipi masakan yang baru dikenalnya, ia akan mendapatkan 
pengetahuan tentang bentuk, rasa, dan aroma masakan tersebut. 
2. Anak 
Anak memiliki ciri khas yang berbeda dengan orang dewasa 
baik anatomi, fisiologi maupun biokimia. Seorang anak dapat tumbuh dan 
berkembang melalui tahap-tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik 
secara fisik, mental, emosi dan sosial sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya agar menjadi manusia dewasa yang berguna,               
(Suganda Tanuwidjaya, 2008). 
Lebih lanjut Suganda Tanuwidjaya, (2008). Anak dapat diklasifikasikan 
menurut usia, yaitu: 
a. Usia bayi 
Bayi usia 0-3 bulan biasanya diberikan stimulasi dengan cara 
mengusahakan rasa nyaman, aman dan menyenangkan, memeluk, 
menggendong, menatap mata bayi, mengajak tersenyum, berbicara, 
membunyikan berbagai suara atau musik bergantian, menggantung dan 
menggerakkan benda berwarna mencolok (lingkaran atau kotak-kotak 
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hitam putih), benda-benda berbunyi, menggulingkan bayi kekanan dan 
kekiri, tengkurap-telentang, dirangsang untuk meraih dan memegang 
mainan. Stimulasi untuk bayi umur 3-6 bulan di tambah dengan bermain 
„cilukba‟, melihat wajah bayi dan pengasuh dicermin, dirangsang untuk 
tengkurap, telentang bolak-balik, dan duduk. 
1. Pertumbuhan 
Selama 1-3 bulan, pertambahan berat badan 30 gr/hari, panjang 
badan 3,5 cm/bulan, lingkar kepala 2 cm/bulan. Selama 3-6 bulan 
pertambahan berat badan kurang lebih 20 gm/hari (dua kali berat badan 
lahir pada umur 5 bulan), panjang badan kurang lebih 2 cm/bulan, lingkar 
kepala 1 cm/bulan. Pada usia 9-12 bulan pertambahan berat badan pada 
masa ini adalah 12 gm/hari, panjang badan bertambah kurang lebih 1,2 
cm/bulan, lingkar kepala bertambah kira-kira 0,5 cm/bulan. Gigi molar 
pertama mulai erupsi pada umur 10-11 bulan. Pada umur 1 tahun sebagian 
besar anak mempunyai 6-8 gigi susu. 
2. Perkembangan 
Pada umur 1 bulan bayi dapat mengangkat kepalanya bila 
diletakkan pada posisi tengkurap. Dalam 1 sampai 2 bulan pertama, kalau 
tidak ditarik dari posisi berbaring ke posisi duduk, kepalanya akan jauth 
kebelakang dan kalau bayi tersebut dalam posisi tegak, ia tidak dapat 
mengendalikan kepalanya. Pada umur 3 bulan bayi dapat sedikit 
mengendalikan kepalanya ketika ditarik ke posisi duduk, yaitu kepala 
sedikit miring ke depan dan teranguk-angguk. Refleks memegang tetap 
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ada sampai umur 2 bulan, kemudian dengan berkembangnya koordinasi 
mata dan tangan, gerakan memegang secara aktif menjadi jelas, pada umur 
3 bulan bayi tersebut berusaha memegang benda yang diberikan. Pada 
umur 1 bulan bayi dapat mengeluarkan suara serak lemah, umur 2 bulan 
menghasilkan suatu bunyi vokal, dan pada umur 3 bulan dapat mengoceh. 
Bayi dapat bereaksi terhadap suara/bunyi, melihat ke wajah orang dengan 
tersenyum, dan mengenal ibunya dengan penglihatan, penciuman, 
pendengaran dan kontak. 
Pada usia ini bayi dapat berdiri sendiri tanpa dibantu, dapat 
berjalan dengan di tuntun, menirukan suara, mengulang bunyi yang 
didengarnya, mulai belajar menyatakan satu atau dua kata, mengerti 
perintah sederhana atau larangan, memperhatikan minat yang besar dalam 
mengeksplorasi sekitarnya, ingin menyentuh apa saja dan memasukkan 
benda-benda ke mulutnya, dan berpartisipasi dalam permainan. 
b. Usia Todler 
Terdapat kemajuan dalam perkembangan motorik dan fungsi 
ekskresi. Pertumbuhan yang pesat dan proses pematangan berlangsung 
secara terus-menerus terutama meningkatnya fungsi sistem syaraf. 
1. Pertumbuhan 
Pada usia 1 tahun berat badan bertambah 3 kali dari berat badan 
lahir dan menjadi 4 kali pada usia 2 tahun. Tinggi badan pada usia 1 tahun 
bertambah 25 cm dan pada usia 2 tahun bertambah lagi 12,5 cm. Lingkar 
lengan atas dari 11 cm pada saat lahir akan bertambah menjadi 16 cm pada 
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usia 1 tahun. Dalam tahun kedua kecepatan pertumbuhan otak akan 
berkurang ditandai dengan lingkaran kepala yang bertambah 12 cm selama 
tahun pertama, hanya bertambah 2 cm selama tahun kedua. Gigi geligi di 
tahun pertama berjumlah 6-8 buah akan bertambah 8 buah di tahun kedua 
sehingga menjadi 14-16 buah. 
Selama tahun ketiga pertambahan berat badan 2 kg setiap 
tahunnya, dan ini berlangsung stabil sampai usia 5 tahun. Tinggi badan 
bertambah 7,5-10 cm. Lingkar lengan atas tidak banyak berubah selama 
usia 1 sampai 3 tahun. Lingkar kepala tidak banyak bertambah, hanya 1 
cm setiap tahunnya hingga usia 5 tahun. Pada uia dua setengah tahun gigi 
susu sebanyak 20 buah biasanya telah erupsi. 
2. Perkembangan 
Pada usia 1-2 tahun, anak sudah dapat berjalan mengeksplorasi 
rumah dan sekelilingnya, belajar naik turun tangga, menyusun kotak-
kotak, dapat menunjuk mata dan hidungnya, menyusun dua kata, 
menggambar garis, belajar makan sendiri, belajar mengontrol buang air 
kecil dan buang air besar, memperhatikan rasa bersaing dan rasa cemburu, 
menaruh minat pada apa yang dikerjakan oleh orang yang lebih besar, 
minat kepada anak lain dan bermain bersama mereka. 
Pada usia 2-3 tahun anak sudah belajar meloncat, memanjat, 
melompat dengan satu kaki, membuat lingkaran, menyusun kalimat, 
menggunakan kata-kata saya, bertanya, mengerti kata-kata untuknya, 
bermain bersama anak lain dan menyadari adanya lingkungan di luar 
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keluarganya.   
c. Usia Prasekolah 
Pada saat ini pertumbuhan berlangsung dengan stabil, terjadi 
perkembangan dengan aktifitas jasmani yang bertambah dan 
meningkatnya keterampilan dan proses berpikir. Dimana tumbuh kembang 
anak berlangsung secara teratur, saling berkaitan, dan berkesinambungan 
dimulai sejak konsepsi sampai dewasa. 
1. Pertumbuhan 
Pada usia 3-4 tahun berat badan bertambah kurang lebih 2 kg 
setiap tahunnya, tinggi badan bertambah 5-7,5 cm pertahunnya sampai 
usia pubertas. Lingkar lengan atas dan lingkaran kepala tidak banyak 
bertambah. 
Pada usia 4-5 tahun berat badan berkisar 16 kg atau bertambah 2 
kg setiap tahunnya sejak 3 tahun. Tinggi badan pada usia 4 tahun adalah 2 
kali panjang badan lahir atau bertambah 5-7,5 cm setiap tahunnya. 
Penambahan tinggi badan relatif lebih banyak bila di bandingkan dengan 
penambahan beratnya, sehingga anak tersebut kelihatan tinggi tetapi kurus. 
2. Perkembangan 
Di usia 3-4 tahun anak mulai berjalan sendiri ke rumah tetangga, 
berjalan pada jari-jari kaki, berpakaian dan membuka pakaian sendiri, 
menggambar garis silang orang yang terdiri dari kepala dan badan, 
mengenal 2-3 warna, mengenal sisi atas, bawah, muka dan belakang, 
mendengar cerita, bermain dengan anak lain, menunjukkan rasa sayang 
16 
 
kepada saudara-saudaranya dan dapat melaksanakan tugas-tugas 
sederhana. 
Pada usia 4-5 tahun anak dapat melompat dan menari, 
menggambar orang terdiri dari kepala, badan dan lengan, menggambar 
segiempat dan segitiga, pandai berbicara, dapat menghitung jari-jarinya, 
dapat menyebut hari-hari dalam seminggu, mendengar dan mengulang hal-
hal penting dalam cerita, menaruh minat pada kata baru dan artinya, 
memprotes bila dilarang melakukan apa yang di ingininya, mengenal 4 
warna, memperkirakan bentuk dan besarnya benda, membedakan besar 
dan kecil, menaruh minat kepada akivitas orang dewasa. 
3. Perkembangan Anak Usia Prasekolah 
a. Perkembangan 
Perkembangan adalah perubahan-perubahan psiko-fisik sebagai 
hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis pada anak 
yang ditunjang oleh faktor lingkungan dan proses belajar. 
Perkembangan dapat diartikan pula sebagai proses transmisi dari 
konstitusi psiko-fisik yang herediter, dirangsang oleh faktor lingkungan 
yang menguntungkan, dalam perwujudan proses aktif menjadi secara 
kontinyu. Secara sederhana, perkembangan bias diartikan sebagai 
proses pematangan fungsi-fungsi yang non-fisik. Perkembangan dapat 





Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan struktur dan 
fungsi tubuh yang lebih kompleks, jadi bersifat kualitatif yang 
pengukurannya jauh lebih sulit daripada pengukuran pertumbuhan, 
(Suganda Tanuwidjaya, 2008). 
Menurut Soetjiningsih (2002). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan yaitu : 
1. Faktor Herediter 
Faktor pertumbuhan yang dapat diturunkan (herediter) adalah 
merupakan sifat  atau kondisi yang diturunkan dari orangtua. Bersifat 
tetap atau tidak berubah sepanjang kehidupan. Faktor ini juga yang 
menentukan beberapa karekteristik seperti jenis kelamin, ras, rambut, 
warna mata, pertumbuhan fisik, sikap tubuh dan beberapa keunikan 
psikologis lainnya.  
2. Faktor lingkungan 
Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan tercapai atau 
tidaknya potensi bawaan. Lingkungan yang cukup baik akan 
memungkinkan tercapainya potensi bawaan, sedangkan yang kurang 
baik akan menghambatnya. Lingkungan ini merupakan lingkungan 
“bio-fisiko-psiko-sosial” yang mempengaruhi individu setiap hari, 
mulai dari konsepsi sampai akhir hayat. 
Faktor lingkungan ini secara garis besar dibagi menjadi : 
a. Faktor  Lingkungan Pranatal 
Faktor lingkungan prenatal yang berpengaruh terhadap tumbuh 
18 
 
kembang janin mulai dari konsepsi sampai lahir, antara lain : 
1. Gizi ibu pada waktu hamil 
Gizi ibu yang jelek sebelum terjadinya kehamilan maupun pada 
waktu sedang hamil, lebih sering menghasilkan bayi BBLR (Berat 
Badan Lahir Rendah) atau lahir mati dan jarang menyebabkan cacat 
bawaan. Disamping itu dapat pula menyebabkan hambatan 
pertumbuhan otak janin, anemia pada bayi baru lahir, bayi baru lahir 
mudah terkena infeksi, abortus, dan sebagainya. 
2. Mekanis 
Trauma dan cairan ketuban yang kurang dapat menyebabkan 
kalainan bawaan pada bayi yang dilahirkan. Demikian pula dengan 
posisi janin pada uterus dapat mengakibatkan talipes, dislokasi 
panggul, tortikolis congenital, palsi fasialis, atau kranio tabes. 
3. Toksin/zat kimia 
Masa organogenesis adalah masa yang sangat peka terhadap zat-zat 
teratogen. Misalnya obat-obatan seperti thalidomide, phenitoin, 
methadion, obat-obat anti kanker, dan lain sebagainya dapat 
menyebabkan kelainan bawaan. Demikian pula dengan ibu hamil 
yang perokok berat/peminum alkohol kronis sering melahirkan bayi 
berat badan lahir rendah, lahir mati, cacat, atau retardasi mental. 
4. Endokrin 
Hormon-hormon yang mungkin berperan pada pertumbuhan janin, 
adalah somatotropin, hormon plasenta, hormon tiroid, insulin dan 
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peptide-peptida lain dengan aktivitas mirip insulin (insulin-like 
growth factors/IGFs). 
5. Radiasi 
Radiasi pada janin sebelum usia kehamilan 18 minggu dapat 
menyebabkan kematian janin, kerusakan otak, mikrosefali, atau 
cacat bawaan lainnya. 
6. Infeksi 
Infeksi intrauterine yang sering menyebabkan cacat bawaaan adalah 
TORCH (Toxoplasmosis, Rubella, Cytomegalovirus, herpes 
Simplex). Sedangkan infeksi lainnya yang jugadapat menyebabkan 
penyakit pada janin adalah Varisella, Coxsackie, Echovirus, Malaria, 
Lues, HIV, Polio, Campak, Listeriosis, Leptospira, Mikoplasma, 
Virus influenza, dan virus hepatitis. Diduga setiap hiperpireksia pada 
ibu hamil dapat merusak janin. 
7. Stres 
Stres yang dialami ibu pada waktu hamil dapat mempengaruhi 
tumbuh kembang janin, antara lain cacat bawaan, kelainan kejiwaan, 
dan lain-lain. 
8. Imunitas 
Rhesus atau ABO inkomtabilitas sering menyebabkan abortus, 
hidrops fetalis, kern ikterus, atau lahir mati. 
9. Anoksia Embrio 
Menurunnya oksigenasi janin melalui gangguanpada plsenta atau tali 
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pusat, menyebabkan berat badan lahir rendah. 
b. Faktor Lingkungan Post-Natal 
Bayi baru lahir harus berhasil melewati masa transisi, dari suatu 
sistem yang teratur yang sebagian besar tergantung pada organ-organ 
ibunya, ke suatu system yang tergantung pada kemampuan genetik 
dan mekanisme homeostatik bayi itu sendiri. 
Lingkungan post-natal yang mempengaruhi tumbuh kembang anak 
secara umum dapat digolongkan menjadi : 
1. Lingkungan Biologis 
a. Ras/suku bangsa 
Pertumbuhan somatik juga dipengaruhi oleh ras/suku bangsa. 
Bangsa kulit putih/ras Eropa mempunyai pertumbuhan somatik  
lebih tinggi daripada bangsa Asia. 
b. Jenis kelamin 
Dikatakan anak laki-laki lebih sering sakit dibandingkan anak 
perempuan, tetapi belum diketahui secara pasti mengapa 
demikian. 
c. Umur 
Umur yang paling adalah masa balita, oleh karena pada masa 
itu anak mudah sakit dan mudah terjadi kurang gizi. 
Disamping itu masa balita merupakan dasar pembentukan 





Makanan memegang peranan penting dalam tumbuh kembang 
anak, dimana kebutuhan anak berbeda dengan orang dewasa, 
karena makanan bagi anak dibutuhkan juga untuk 
pertumbuhan, dimana dipengaruhi oleh ketahanan makanan 
(food security) keluarga. 




”Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagimu, (Q.S. Al-Baqarah 2:168”). 
 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah 
SWT memberi rezeki agar manusia memakan makanan yang 
sumbernya dari zat gizi, halal serta berdampak gizi terhadap 
kesehatan tubuh. 
e. Perawatan kesehatan 
Perawatan kesehatan yang teratur, tidak saja kalau anak sakit, 
tetapi pemeriksaan kesehatan dan menimbang anak secara 





f. Kepekaan terhadap penyakit 
Dengan memberikan imunisasi, maka diharapkan anak 
terhindar dari penyakit-penyakit yang sering menyebabkan 
cacat atau kematian. Dianjurkan sebelum anak berumur satu 
tahun sudah mendapat imunisasi BCG, Polio 3 kali, DPT 3 
kali, hepatitis-B 3 kali, dan Campak. 
g. Penyakit kronis 
Anak yang menderita penyakit menahun akan terganggu 
tumbuh kembangnya dan pendidikannya, disamping itu anak 
juga mengalami stres yang berkepanjangan akibat dari 
penyakitnya. 
h. Fungsi metabolisme 
Khusus pada anak, karena adanya perbedaan yang mendasar 
dalam proses metabolisme pada berbagai umur, maka 
kebutuhan akan berbagai nutrisi harus didasarkan atas 
perhitungan yang tepat atau setidak-tidaknya memadai. 
i. Hormon 
Hormon-hormon yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang 
antara lain adalah “growth hormone”,tiroid, hormone seks, 
insulin, IGFs, dan hormon yang dihasilkan kelenjar adrenal. 
2. Faktor fisik 
a. Cuaca, musim, keadaan geografis suatu daerah 
Musim kemarau yang panjang/adanya bencana alam lainnya, 
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dapat berdampak pada tumbuh kembang anak antara lain 
sebagai akibat gagalnya panen, sehingga banyak anak yang 
kurang gizi. 
b. Sanitasi 
Sanitasi lingkungan memiliki peran yang cukup dominan 
dalam penyediaan lingkungan yang mendukung kesehatan 
anak dan tumbuh kembang anak.  
c. Keadaan rumah 
Keadaan perumahan yang layak dengan konstruksi yang tidak 
membahayakan penghuninya, serta tidak penuh sesak akan 
menjamin kesehatan penghuninya. 
d. Radiasi  
Tumbuh kembang anak akan terganggu akibat adanya radiasi 
yang tinggi. 
3. Faktor psikososial 
a. Stimulasi 
Stimulasi merupakan hal yang penting dalam tumbuh kembang 
anak. Anak yang mendapat stimulasi yang terarah dan teratur 
akan lebih cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang 
kurang/tidak mendapat stimulasi. 
b. Motifasi belajar 
Motifasi belajar dapat ditimbulkan sejak dini, dengan 
memberikan lingkungan yang kondusip untuk belajar, 
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misalnya adanya sekolah yang tidak terlalu jauh, buku-buku, 
suasana yang tenang serta sarana lainnya. 
c. Ganjaran ataupun hukuman yang wajar 
Kalau anak berbuat benar, maka wajib kita memberi ganjaran, 
misalnya pujian, ciuman, belaian, tepuk tangan dan 
sebagainya. Ganjaran tersebut akan menimbulkan motivasi 
yang kuat bagi anak untuk mengulangi tingkah lakunya. 
d. Kelompok sebaya 
Untuk proses sosialisasi dengan lingkungannya anak 
memerlukan teman sebaya. Tetapi perhatian dari orangtua 
tetap dibutuhkan untuk memantau dengan siapa anak tersebut 
bergaul. 
e. Stres 
Stres pada anak juga berpengaruh terhadap tumbuh 
kembangnya, misalnya anak akan menarik diri, rendah diri, 
terlambat bicara, nafsu makan menurun, dan sebagainya. 
f. Sekolah 
Dengan adanya wajib belajar 9 tahun sekarang ini, diharapkan 
setiap anak mendapat kesempatan duduk di bangku sekolah 
minimal 9 tahun. Sehingga dengan mendapat pendidikan yang 





g. Cinta dan kasih sayang 
Salah satu hak anak adalah hak untuk dicintai dan dilindungi. 
Anak memerlukan kasih sayang dan perlakuan yang adil dari 
orangtuanya. Agar kelak kemudian hari menjadi anak yang 
tidak sombong dan bisa memberikan kasih sayangnya pula 
kepada sesamanya. 
h. Kualitas interaksi anak-orangtua 
Interaksi timbal balik antara anak dan orangtua, akan 
menimbulkan keakraban dalam keluarga. Anak akan terbuka 
kepada orangtuanya, sehingga komunikasi bisa dua arah dan 
segala pemasalahan dapat dipecahkan bersama karena adanya 
keterdekatan dan kepercayaan antara orangtua dan anak. 
4. Faktor adat istiadat 
a. Jenis kelamin dalam keluarga  
Pada masyarakat tradisional, wanita mempunyai status yang 
lebih rendah dibandingkan laki-laki, sehingga angka kematian 
bayi dan malnutrisi masih tinggi pada wanita. 
b. Stabilitas rumah tangga 
Stabilitas dan keharmonisan rumah tangga mempengaruhi 
tumbuh kembang anak. 
c. Kepribadian ayah/ibu 
Kepribadian ayah dan ibu yang terbuka tentu pengaruhnya 
berbeda terhadap tumbuh kembang anak, bila dibandingkan 
26 
 
dengan mereka yang kepribadiannya tetutup. 
d. Agama 
Pengajaran agama harus sudah ditanamkan pada anak-anak 
sedini mungkin, karena dengan memahami agama akan 
menuntun umatnya untuk bebuat kebaikan dan kebijakan. 
4. Stimulasi Perkembangan Anak Usia Prasekolah 
Stimulasi adalah rangsangan yang dilakukan sejak bayi baru 
baru lahir (bahkan sebaiknya sejak janin berusia 6 bulan di dalam 
kandungan) dilakukan setiap hari, untuk merangsang semua sistem indera 
(pendengaran, penglihatan, perabaan, pembauan, pengecapan). Selain itu 
harus pula merangsang gerak kasar dan halus kaki, tangan dan jari-jari, 
mengajak berkomunikasi, serta merangsang perasaan yang menyenangkan 
dan pikiran bayi, balita dan anak. Rangsangan yang dilakukan sejak lahir, 
terus menerus, bervariasi, dengan suasana bermain dan kasih sayang, akan 
memacu berbagai aspek kecerdasan anak (kecerdasan multipel) yaitu 
kecerdasan : logiko-matematik, emosi, komunikasi bahasa (linguistik), 
kecerdasan musikal, gerak (kinestetik), visuo-spasial, senirupa, dll, 
(Menurut Setyowati, 2005). 
Manusia lahir di bumi ini tanpa dibekali ilmu atau pengetahuan 







“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur, (Q.S. An-Nahl (16) : 78)”. 
 
 
Menurut Departemen Kesehatan RI (2005), stimulasi adalah 
kegiatan yang merangsang kemampuan dasar anak umur 0-6 tahun agar 
anak tumbuh dan berkembang secara optimal. Setiap anak perlu 
mendapatkan stimulasi rutin sedini mungkin dan terus menerus pada setiap 
kesempatan. Stimulasi tumbuh kembang anak dilakukan oleh ibu dan ayah 
yang merupakan orangtua terdekat dengan anak, pengganti ibu/pengasuh 
anak, anggota keluarga lain dan kelompok masyarakat di lingkungan 
rumah tangga masing-masing dan dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya 
stimulasi dapat menyebabkan penyimpangan tumbuh kembang anak 
bahkan gangguan yang menetap. 
Agar anak tidak bingung maka perlu mendapat bimbingan dari 
orang tua, dan orang tua perlu memberikan stimulasi kepada anaknya 
supaya tidak terjerumus seperti yang tertuang  dalam  firman  Allah  SWT  
dalam Q.S at-Tahrim (66) : 6 
  
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
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malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan, ( Q.S. At-tahrim (66) : 6)”. 
 
a. Proses Stimulasi 
 
Sel-sel otak janin dibentuk sejak 3-4 bulan di dalam kandungan 
ibu, kemudian setelah lahir sampai umur 3-4 tahun jumlahnya bertambah 
dengan cepat mencapai milyaran sel, tetapi belum ada hubungan antar sel-
sel tersebut. Mulai kehamilan 6 bulan, dibentuklah hubungan antar sel, 
sehingga membentuk rangkaian fungsi-fungsi. Kualitas dan kompleksitas 
rangkaian hubungan antar sel-sel otak ditentukan oleh stimulasi 
(rangsangan) yang dilakukan oleh lingkungan kepada bayi-balita tersebut. 
Semakin bervariasi rangsangan yang diterima bayi-balita maka semakin 
kompleks hubungan antar sel-sel otak. Semakin sering dan teratur 
rangsangan yang diterima, maka semakin kuat hubungan antar sel-sel otak 
tersebut. Semakin kompleks dan kuat hubungan antar sel-sel otak, maka 
semakin tinggi dan bervariasi kecerdasan anak di kemudian hari, bila 
dikembangkan terus menerus, sehingga anak akan mempunyai banyak 
variasi kecerdasan (multipleIntelegensia). 
Otak manusia perlu dirangsang sebanyak mungkin dan harus 
dimulai sejak dini. Semakin banyak stimulasi yang diberikan, makin 
maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Bila tidak ada rangsangan, 
jaringan otak akan mengecil akibat menurunnya fungsi otak. Stimulasi bias 
diberikan pada anak, ketika masih dalam kandungan. Si ibu melakukan 
komunikasi dengan janin, misalnya dengan berbicara dengannya, atau 
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membacakan buku cerita, doa, dan ayat suci. Komunikasi juga dapat 
dibangun dengan melalui sentuhan, dengan mengelus-elus perut seolah-
olah mengelus si janin. Bayi akan merasa dekat dengan ibunya, tenang, 
dan nyaman, (Siswono, 2004). 
Stimulasi sebaiknya dilakukan setiap kali ada kesempatan 
berinteraksi dengan anak, yang dimulai sejak bayi. Misalnya ketika 
memandikan, mengganti popok, menyusui, menyuapi makanan, 
menggendong, mengajak berjalan-jalan, bermain, menonton TV, di dalam 
kendaraan, menjelang tidur. Jangan memberikan stimulasi dengan terburu-
buru, memaksakan kehendak pengasuh, tidak memperhatikan minat atau 
keinginan anak, atau anak sedang mengantuk, bosan, sebel, maka tanpa 
disadari pengasuh justru memberikan rangsangan emosional yang negatif. 
Karena pada prinsipnya semua ucapan, sikap dan perbuatan pengasuh 
adalah merupakan stimulasi yang direkam, diingat dan akan ditiru atau 




KERANGKA KERJA PENELITIAN 
 
A. Kerangka Konsep 










 : Variable yang diteliti 
  : Variabel yang tidak diteliti 
B. Hipotesis Penelitian 
a. Ada hubungan antara pengetahuan ibu dalam menstimulasi dengan  
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) di TK Dharma Wanita 
Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 
b. Ada hubungan antara pendidikan ibu dalam menstimulasi dengan 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) di TK Dharma Wanita 














c. Ada hubungan antara sosial ekonomi dalam menstimulasi dengan 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) di TK Dharma Wanita 
Kecamatan Suli Kabupaten  Luwu. 
d. Ada hubungan antara jumlah anak dalam menstimulasi dengan 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) di TK Dharma Wanita 






A. Desain Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian dengan metode pendekatan Cross Sectional Study, dimana subjek 
penelitian dan pengukuran variable diukur pada satu saat dalam suatu sampel 
populasi yang memberi kesempatan pada peneliti untuk melakukan analisis 
deskriptif dari variable yang diteliti dengan tujuan mengetahui hubungan 
kemampuan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan anak usia 
prasekolah (5-6 tahun) di TK Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten 
Luwu, (Nursalam, 2003). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten 
Luwu. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 Juni s/d 19 Juli 2010. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi yang dianggap sebagai subjek dari penelitian ini adalah seluruh 
ibu/wali murid yang memiliki anak usia prasekolah (5-6 tahun) di TK 






keseluruhan murid di TK Dharma Wanita adalah 64 murid. 
2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari jumlah ibu/wali murid 
TK Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Tehnik 
pengambilan sampel dengan cara purposive sampling yang menjadi 
sampel adalah mereka yang memenuhi kriteria yang ditentukan oleh 
peneliti yaitu ibu/wali murid yang memiliki anak yang berusia 5-6 tahun, 
dan sampel yang direncanakan sebanyak 55 ibu/wali murid di TK Dharma 
Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 
a.  Kriteria Inklusi 
1. Ibu/wali murid yang memiliki anak usia prasekolah (5-6 tahun) di 
TK Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. 
2. Mengisi surat persetujuan untuk menjadi responden. 
b.  Kriteria Eksklusi 
1. Menolak untuk menjadi responden. 
2. Ibu/wali murid yang memiliki anak usia prasekolah (5-6 tahun) yang 
menderita kurang gizi di TK Dharma Wanita Kecamatan Suli 
Kabupaten Luwu. 
3. Ibu/wali murid yang memiliki anak usia prasekolah (5-6 tahun) yang 








Adapun cara penarikan sampel yaitu dengan menggunakan rumus: 
               N 
n = 
          1+N (d)²           
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
d = Tingkat signifikasi (p) 
Jadi jumlah sampel yang di ambil dalam penelitian ini adalah : 
n = Jumlah sampel 
N = 64 murid 
d = 50 % 
               N 
n = 
          1+N (d)²           
                 64 
n = 
          1+64 (50%)²           
                 64 
n = 
        1+64 (0,0025)               
              64 
n = 
           1+ 0,16  
            64 
n = 
           1,16 
n = 55 





D. Instrument Pengumpulan Data  
Data tentang perkembangan anak serta hubungan  kemampuan ibu yang 
meliputi faktor  pengetahuan, pendidikan, sosial ekonomi, dan jumlah anak 
yang diperoleh melalui kuesioner. 
E. Defenisi Operasional Dan Kriteri Obyektif 
1. Variabel Independen 
a. Tingkat pendidikan orangtua, Dalam penelitian ini tingkat pendidikan 
adalah tingkatan pendidikan formal ibu/wali murid sesuai dengan data 
yang diperoleh dari koesioner. 
Kriteria Objektifnya: 
1. Tinggi :  Jika tingkat pendidikannya, SMA, Diploma, S1. 
2. Rendah  :  Jika tingkat pendidikan tidak sekolah, SD, SMP. 
b. Sosial ekonomi, Sosial ekonomi yaitu jumlah rata-rata pendapatan 
keluarga dalam satu bulan sesuai dengan data yang diperoleh dari 
koesioner. 
Kriteria Objektif : 
1. Cukup : Jika jumlah pendapatan keluarga 1.000.000 –
2.500.000. 









c. Jumlah anak, Jumlah anak yaitu jumlah anak hidup dalam satu 
keluarga. 
Kriteria Objektif : 
1. Cukup : Jika jumlah anak dalam keluarga  2. 
2. Lebih : Jika jumlah anak dalam keluarga > 2. 
d. Pengetahuan, adalah tingkat pengetahuan tentang kemampuan ibu 
menstimulasi tumbuh kembang anak usia prasekolah. 
Pada lembar pertanyaan terdapat 10 pertanyaan, dimana setiap jawaban 
yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 0. 
Kriteria Objektif : 
1. Baik : Jika mampu menjawab dengan skor  5. 
2. Kurang : Jika menjawab dengan skor < 5. 
e. Sosial Budaya, Adat-istiadat yang berlaku ditiap daerah akan 
berpengaruh  terhadap  tumbuh  kembang   anak. Demikian  pula 
dengan  norma-norma maupun tabu-tabu  yang   berlaku  di  
masyarakat, berpengaruh  pula terhadap  tumbuh kembang  anak  
(Soetjiningsih, 1995). 
2. Variabel Dependen 
Kemampuan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan anak usia 
prasekolah (5-6 tahun), dimana perkembangan adalah bertambahnya 
struktur dan fungsi tubuh yang dinilai dari kemampuan motorik kasar, 






Pada lembar pertanyaan terdapat 20 pertanyaan, dimana setiap jawaban 
yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang salah diberi skor 0. 
Kriteria Objektif  : 
1. Baik : Jika jawaban ya  10 
2. Kurang : Jika jawaban ya < 10 
F. Pegelolahan Data 
Adapun langkah-langkah dalam pengolahan data yang telah diambil adalah : 
1. Editing 
Setelah data terkumpul maka dilakukan pemeriksaan kelengkapan data, 
keseragaman data. 
2. Koding 
Dilakukan untuk memudahkan pengelolahan data yaitu memberikan 
simbol-simbol dari setiap jawaban responden. 
3. Tabulasi 
Mengelompokkan data dalam bentuk tabel yaitu hubungan antara variabel 
dependen dengan independen. 
G. Analisa Data 
Setelah dilakukan tabulasi data, kemudian data diolah dengan menggunakan 
uji statistik, yaitu: 
a. Analisa Univariat menggunakan tabel distribusi frekuensi 
b. Analisa Bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square, dengan tingkat 






H. Etika Penelitian 
1. Persetujuan atau izin untuk melakukan penelitian dari institusi pelayanan 
tempat penelitian akan dilaksanakan. 
2. Anonimity (tanpa nama) 
Untuk menjaga kerahasiaan, peneliti tidak akan mencantumkan nama 
lengkap yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
3. Confidentiality 
Kerahasiaan informasi atau data yang didapatkan saat penelitian dijamin 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Dharma Wanita Kecamatan Suli 
Kabupaten Luwu. Pengambilan data dilaksanakan pada tanggal 21 Juni sampai 19 
Juli 2010. Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan kunjungan ke rumah ibu 
yang menjadi responden yang mempunyai anak usia praekolah (5-6 tahun) yang 
sekolah di TK Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 64 murid yang mencakup semua murid TK Dharma Wanita 
dengan jumlah sampel sebanyak 55 anak yang memenuhi kriteria. 
Sekolah TK Dharma Wanita didirikan pada tahun 1978 yang didirikan 
oleh Yayasan Pendidikan Kab. Luwu. Dimana TK Dharma Wanita terletak di 
Desa Suli Kecamatan Suli Kabupaten Luwu, tepatnya terletak di Jln. 
Pendidikan, berdiri dengan luas bidang tanah yang tercantum dalam akta 
tanah ± 275 m
2
. Dengan batas-batas lokasi: 
Sebelah Utara  : Jln. Pendidikan 
Sebelah Timur : Kantor Ran Ramil 
Sebelah Selatan : Sungai Suli 
Sebelah Barat : Tempat Rumah Lapeng 
TK Dharma Wanita terdiri dari 64 murid, dimana laki-laki sebanyak 
31 murid dan perempuan 33 murid. Yang terbagi dalam beberapa kelompok, 
yaitu: Kelompok A terdiri dari 14 murid, kelompok B1 terdiri dari 23 murid 






Adapun sarana yang terdapat di TK Dharma Wanita yaitu, terdiri dari 
3 kelas untuk mengajar, 1 ruang kantor dan 1 toilet/WC. Dimana tenaga 
pengajar terdiri dari 9 orang tenaga pengajar, yang terdiri dari 1 guru yang 
sudah pegawai negeri sipil dan menjabat sebagai kepala sekolah TK Dharma 
Wanita dan  8 guru honorer. 
Setelah data terkumpul lalu disusun dalam materi tabel. Data 
kemudian diolah dengan menggunakan komputer program SPSS versi 15.00. 
data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel analisa univariat 
dan bivariat. Uji hipotesis dengan menggunakan uji Chi-Square dengan 
tingkat kemaknaan p<0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, 
disusunlah hasil-hasil yang diperoleh dan dapat dilihat pada tabel dibawah. 
1. Hasil Analisa Univariat 
Analisis univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 
distribusi frekuensi dari karakteristik subjek penelitian yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Adapun hasil analisis univariat 
tersebut dapat dilihat pada tabel : 
1. Umur Anak 
Tabel 1   
Distribusi Frekuensi Anak Berdasarkan Umur di TK Dharma 
Wanita Kec. Suli Kab. Luwu. 
Umur Anak Frekuensi (n) Persen (%) 
≥ 5 Tahun 19 34,5 
≥ 6 Tahun 36 65,5 
Total 55 100,0 







Berdasarkan tabel 1 dan grafik diatas menunjukkan bahwa 
dari 55 sampel yang diambil sebagai subjek penelitian, terdapat 19 anak 
(34,5%) yang berumur ≥ 5 tahun, dan terdapat 36 anak (65,5%) yang 
berumur ≥ 6 tahun. 
2. Jenis Kelamin Anak 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Anak Berdasarkan Jenis Kelamin di TK 
Dharma Wanita Kec. Suli Kab. Luwu. 
  
Jenis Kelamin Anak Frekuensi (n) Persen (%) 
Laki-laki 26 47,3 
Perempuan 29 52,7 
Total 55 100,0 

























Berdasarkan tabel 2 dan grafik diatas menunjukkan bahwa 
dari 55 sampel yang diambil sebagai subjek penelitian, terdapat 26 anak 
(47,3%) yang berjenis kelamin laki-laki, dan 29 anak (52,7%) yang 
berjenis kelamin perempuan. 
a. Kemampuan Ibu Menstimulasi Anak Usia Prasekolah (5-6 Tahun) 
1. Pengetahuan Ibu 
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Ibu dalam 
Menstimulasi Anak Usia Prasekolah (5-6 Tahun) di TK Dharma 
Wanita Kec. Suli Kab. Luwu 
 
Pengetahuan Ibu Frekuensi (n) Persen (%) 
Baik 31 56,4 
Kurang 24 43,6 
Total 55 100,0 























Berdasarkan tabel 3 dan grafik di atas menunjukkan bahwa 
dari 55 sampel yang diambil sebagai subjek penelitian, terdapat 31 anak 
(56,4%) yang memiliki ibu dengan tingkat pengetahuan baik, dan 24 
anak (43,6%) yang memiliki ibu dengan tingkat pengetahuan kurang. 
2. Pendidikan Ibu 
Tabel 4 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan pendidikan Ibu dalam 
Menstimulasi Anak Usia Prasekolah (5-6 Tahun) di TK Dharma 
Wanita Kec. Suli Kab. Luwu 
 
Pendidikan Ibu Frekuensi 
(n) 
Persen (%) 
Tinggi (SMA, Diploma, S1) 29 52,7 
Rendah (Tidak sekolah, SD, SMP) 26 47,3 
Total 55 100,0 



















 Berdasarkan tabel 4 dan grafik diatas menunjukkan bahwa dari 
55 sampel yang diambil sebagai subjek penelitian, terdapat 29 anak 
(52,7%) yang memiliki ibu dengan tingkat pendidikan tinggi (SMA, 
Diploma, S1), dan terdapat 26 anak (47,3%) yang memiliki ibu dengan 
tingkat pendidikan rendah (tidak sekolah, SD, SMP). 
3. Sosial Ekonomi 
Tabel 5 
Distribusi Frekuensi Sosial Ekonomi Keluarga dalam Menstimulasi 
Anak Usia Prasekolah (5-6 Tahun) di TK Dharma Wanita Kec. Suli 
Kab. Luwu 
 
Sosial Ekonomi Frekuensi (n) Persen (%) 
1.000.000-2.500.000 32 58,2 
≤ 1.000.000 23 41,8 
Total 55 100,0 


























Berdasarkan tabel 5 dan grafik diatas menunjukkan bahwa dari 55 
sampel yang diambil sebagai subjek penelitian, terdapat 32 anak 
(58,2%) yang memiliki keluarga dengan sosial ekonomi 1.000.000-
2.500.000, dan terdapat 23 anak (41,8%) yang memiliki keluarga 
dengan sosial ekonomi ≤ 1.000.000. 
4. Jumlah Anak 
Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Jumlah Anak  dalam Menstimulasi Anak Usia 
Prasekolah (5-6 Tahun) di TK Dharma Wanita Kec. Suli           
Kab. Luwu 
Jumlah Anak Frekuensi (n) Persen (%) 
> 2 25 45,5 
≤ 2 30 54,5 
Total 55 100,0 




















Berdasarkan tabel 6 dan grafik diatas menunjukkan bahwa dari 55 
sampel yang diambil sebagai subjek penelitian, terdapat 25 ibu (45,5%) 
yang memiliki anak > 2, dan terdapat 30 ibu (54,5%) yang memiliki 
anak ≤ 2. 
b. Perkembangan Anak 
Tabel 7 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perkembangan Anak di TK 
Dharma Wanita Kec. Suli Kab. Luwu 
 
Perkembangan Anak Frekuensi (n) Persen (%) 
Baik 35 63,6 
Kurang 20 36,4 
Total 55 100,0 























 Berdasarkan tabel 7 dan grafik diatas menunjukkan bahwa dari 
55 sampel yang diambil sebagai subjek penelitian, terdapat 35 anak 
(63,6%) yang memiliki perkembangan baik, dan terdapat 20 anak 
(36,4%) yang memiliki perkembangan kurang. 
2. Hasil Analisa Bivariat 
Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Untuk itu 
digunakan uji statistik Chi- Square dengan tingkat kemaknaan α = 0,05 atau 





















a. Hubungan pengetahuan ibu dalam menstimulasi  dengan perkembangan 
anak usia prasekolah  (5-6 tahun). 
Tabel 8 
Tabulasi Hubungan Pengetahuan Ibu dalam Menstimulasi dengan  
Perkembangan Anak Usia Prasekolah (5-6 Tahun) Di TK Dharma 




Perkembangan Anak Total P 
Baik Kurang 
n % n % n % 
Baik 25 45,5 6 10,9 31 56,4 = 0,003 
Kurang 10 18,2 14 25,5 24 43,6 
Total 35 63,6 20 36,4 55 100,0  

























Berdasarkan tabel 8 dan grafik diatas menunjukkan bahwa, dari 55 
sampel yang merupakan subjek penelitian, terdapat 31 ibu (56,4%) yang 
berpengetahuan baik, yang memiliki anak dengan perkembangan baik 
sebanyak 25 anak (45,5%) dan perkembangan anak yang kurang sebanyak 
6 anak (10,9%). Sedangkan ibu yang berpengetahuan kurang sebanyak 24 
ibu (43,6%) yang memiliki anak dengan perkembangan baik sebanyak 10 
anak (18,2%) dan perkembangan anak yang kurang sebanyak 14 anak 
(25,5%). 
Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh ada hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan ibu dalam menstimulasi dengan 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun), dengan tingkat 
kemaknaan p=0,003 (p<0,05).                                                                                                  
b. Hubungan pendidikan ibu dalam menstimulasi  dengan perkembangan 
anak usia prasekolah  (5-6 tahun). 
Tabel 9 
Tabulasi Hubungan Pendidikan Ibu dalam Menstimulasi dengan 
Perkembangan Anak Usia Prasekolah (5-6 Tahun) Di TK Dharma 




Perkembangan Anak Total P 
Baik Kurang 
n % n % n % 
Tinggi 24 43,6 5 9,1 29 52,7 = 0,002 
Rendah 11 20,0 15 27,3 26 47,3 
Total 35 63,6 20 36,4 55 100,0  










Berdasarkan tabel 9 dan grafik diatas menunjukkan bahwa, dari 55 
sampel yang merupakan subjek penelitian, terdapat 29 ibu (52,7%) yang 
berpendidikan tinggi, yang memiliki anak dengan perkembangan baik 
sebanyak 24 anak (43,6%) dan perkembangan anak yang kurang sebanyak 
5 anak (9,1%). Sedangkan ibu yang berpendidikan rendah sebanyak 26 ibu 
(47,3%) yang memiliki anak dengan perkembangan baik sebanyak 11 anak 
(20,0%) dan perkembangan anak yang kurang sebanyak 15 anak (27,3%). 
Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh ada hubungan yang 
bermakna antara pendidikan ibu dalam menstimulasi dengan 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun), dengan tingkat 






















c. Hubungan sosial ekonomi dalam menstimulasi dengan perkembangan 
anak usia prasekolah  (5-6 tahun). 
Tabel 10 
Tabulasi Hubungan Sosial Ekonomi dalam Menstimulasi dengan 
Perkembangan Anak Usia Prasekolah (5-6 Tahun) Di TK Dharma 




Perkembangan Anak Total P 
Baik Kurang 
N % n % n % 
Cukup 25 45,5 7 12,7 32 58,2 = 0,008 
Kurang 10 18,2 13 23,6 23 41,8 
Total 35 63,6 20 36,4 55 100,0  

























Berdasarkan tabel 10 dan grafik diatas menunjukkan bahwa, dari 55 
sampel yang merupakan subjek penelitian, terdapat 32 ibu (58,2%) yang 
memiliki sosial ekonomi cukup, yang memiliki anak dengan 
perkembangan baik sebanyak 25 anak (45,5%) dan perkembangan anak 
yang kurang sebanyak 7 anak (12,7%). Sedangkan ibu yang memiliki 
sosial ekonomi kurang sebanyak 23 ibu (41,8%) yang memiliki anak 
dengan perkembangan baik sebanyak 10 anak (18,2%) dan perkembangan 
anak yang kurang sebanyak 13 anak (23,6%). 
Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh ada hubungan yang 
bermakna antara sosial ekonomi dalam menstimulasi dengan 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun), dengan tingkat 
kemaknaan p=0,008 (p<0,05). 
d. Hubungan jumlah anak dalam menstimulasi dengan perkembangan anak 
usia prasekolah (5-6 tahun). 
Tabel 11 
Tabulasi Hubungan Jumlah Anak dalam Menstimulasi dengan 
Perkembangan Anak Usia Prasekolah (5-6 Tahun) di TK Dharma 
Wanita Kec. Suli Kab. Luwu 
 
Jumlah Anak  Perkembangan Anak Total P 
Baik Kurang 
n % n % n % 
Lebih 13 23,6 12 21,8 25 45,5 = 0,101 
Cukup 22 40,0 8 14,5 30 54,5 
Total 35 63,6 20 36,4 55 100,0  










Berdasarkan tabel 11 dan grafik diatas menunjukkan bahwa, dari 55 
sampel yang merupakan subjek penelitian, terdapat 25 ibu (45,5%) yang 
memiliki jumlah anak lebih, yang terdiri dari perkembangan anak yang 
baik sebanyak 13 anak (23,6%) dan perkembangan anak yang kurang 
sebanyak 12 anak (21,8%). Sedangkan ibu yang memiliki jumlah anak 
cukup sebanyak 30 ibu (54,5%) yang terdiri dari perkembangan anak yang 
baik sebanyak 22 anak (40,0%) dan perkembangan anak yang kurang 
sebanyak 8 anak (14,5%). 
Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh bahwa tidak ada 
hubungan yang bermakna antara jumlah anak dalam menstimulasi dengan 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun), dengan tingkat 
























Berdasarkan hasil penelitian dengan membandingkan teori yang ada, maka 
dapat dikemukakan bahwa: 
1. Hubungan pengetahuan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan 
anak usia prasekolah (5-6 tahun).  
Berdasarkan hasil analisis uji statistik  menunjukkan bahwa  
(p<0,05). Dimana tingkat kemaknaan  p=0,003. Ini berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima, yang artinya bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan anak usia 
prasekolah (5-6 tahun). 
Dalam teori Piaget, pengetahuan diasumsikan memiliki tujuan 
atau maksud spesifik, yaitu untuk membantu orang beradaptasi dengan 
lingkungannya. Oleh karena tingkat pengetahuan seseorang dapat 
mempengaruhi pola perilakunya. Semakin baik tingkat pengetahuan 
keluarga akan semakin mudah baginya untuk beradaptasi dengan 
kebutuhan akan stimulasi perkembangan anak. Seberapa banyak 
pengetahuan keluarga tentang tahap-tahap perkembangan dan  kebutuhan 
dasar anak selama periode kritis kehidupannya dapat mempengaruhi pola 
perilaku keluarga dalam mengasuh dan mendidik anak. Berdasarkan hasil 
penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih 











(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran. 
 
Green L. W (2000) menyatakan bahwa perilaku seseorang atau 
masyarakat tentang kesehatan ditentukan oleh pengetahuan, persepsi, 
sikap, kepercayaan, tradisi dari orang tersebut. Menurut Bloom (2003), 
jika seseorang memiliki pengetahuan pada tingkat memahami maka ia 
mengetahui secara mendasar. Pokok-pokok pengertian tentang seseorang 
yang dipelajari, berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan seseorang 
melakukan sesuatu dengan baik jika ia memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang baik. Pengetahuan tentang pola pertumbuhan, penting 
untuk alasan praktis keluarga dalam menekankan perlunya bimbingan 
dan rangsangan untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 
baik bagi anak serta memungkinkan keluarga menyiapkan segala 
kebutuhan akan pertumbuhan pada periode selanjutnya. 
Dengan demikian keluarga yang berpengetahuan baik memiliki lebih 
besar peluang untuk memiliki anak dengan tingkat pertumbuhan dan 





Dari data yang diperoleh yaitu dari 55 sampel yang dijadikan 
sebagai subjek penelitian terdapat 31 ibu (56,4%) yang berpengetahuan  
baik dalam menstimulasi perkembangan anak usia prasekolah (5-6 
tahun). Sedangkan ada 24 ibu (43,6%) yang memiliki pengetahuan 
kurang dalam menstimulasi dengan perkembangan anak usia prasekolah 
(5-6 tahun), dimana ibu yang berpengetahuan kurang ini mempunyai 
anak yang perkembangannya kurang sebanyak 14 anak (25,4%) dan ada 
10 anak (18,2%) yang perkembangannya baik. Ibu yang pengetahuannya 
kurang ini memiliki anak yang perkembangannya baik, disebabkan 
karena ibu tersebut sangat memperhatikan perkembangan anaknya, 
walaupun ibu tersebut tingkat pengetahuannya kurang. 
2. Hubungan pendidikan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan 
anak usia prasekolah (5-6 tahun). 
Berdasarkan hasil analisis uji statistik  menunjukkan bahwa  
(p<0,05). Dimana tingkat kemaknaan  p=0,002. Ini berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima, yang artinya bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
pendidikan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan anak usia 
prasekolah (5-6 tahun). 
Hal ini didukung oleh Ngatimin (2002), bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikan, semakin luas pengetahuan yang dimiliki karena telah 
melalui proses belajar mengajar yang tidak didapatkan pada tingkat 
pendidikan sebelumnya. Didalam proses belajar akan terjadi perubahan 





Hal ini didukung pula oleh pendapat Abdullah (2001), yang 
mengatakan bahwa keluarga yang berpendidikan lebih baik akan lebih 
mudah menerima ide baru atau mudah menerima pesan dan mudah terjadi 
pergeseran nilai, dalam memegang nilai-nilai lama tidak sekuat dibanding 
keluarga yang mempunyai pendidikan kurang. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Reni (2000) 
menemukan adanya hubungan antara tingkat pendidikan keluarga dengan 
stimulasi perkembangan bayi. Oleh karena itu orang tua harus memiliki 
bekal pendidikan yang memadai agar siap memberikan pengasuhan yang 
baik dan benar pada bayi sehingga menciptakan generasi unggul dimasa 
mendatang. 
Data yang diperoleh yaitu dari 55 sampel yang dijadikan sebagai 
subjek penelitian terdapat 29 ibu (52,7%) yang tingkat pendidikannya 
tinggi dalam menstimulasi perkembangan anak usia prasekolah (5-6 
tahun), dimana perkembangan anak yang kurang sebanyak 5 anak ( 9,1%) 
dan perkembangan anak yang baik sebanyak 24 anak (43,6%). Sedangkan  
ada 26 ibu (47,3%) yang berpendidikan rendah dalam menstimulasi 
perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun),  dimana terdiri dari 
perkembangan anak yang kurang sebanyak 15 anak (27,3%) dan ada 11 
anak (20,0%) yang perkembangannya baik.  
Ibu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, mempunyai anak 
dengan perkembangan baik pula, hal ini disebabkan karena ibu tersebut 





anak, sehingga ibu tersebut mampu menstimulasi perkembangan anaknya 
dengan benar sesuai dengan tingkatan usia anak. 
3. Hubungan sosial ekonomi dalam menstimulasi dengan perkembangan anak usia 
prasekolah   (5-6 tahun). 
Berdasarkan hasil analisis uji statistik  menunjukkan bahwa  
(p<0,05). Dimana tingkat kemaknaan  p=0,008. Ini berarti Ho ditolak dan 
Ha diterima, yang artinya bahwa ada hubungan yang bermakna antara 
sosial ekonomi dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun). 
Hal ini didukung oleh Danar Astuti Dewirini (2010), bahwa 
keadaan ekonomi sangat memegang peranan penting dalam pertumbuhan 
dan perkembangan anak. Lemahnya kondisi ekonomi keluarga 
mempengaruhi daya beli. Pada umumnya keluarga miskin mempunyai 
keluarga yang cukup banyak sehingga dapat terlihat jelas ukuran anak 
yang lahir dari keluarga dengan keadaan ekonomi sosial yang kurang, 
bermuara pada ketersediaan pangan yang terbatas, intake makanan yang 
tidak seimbang, sehingga berbagai penyakit yang terkait dengan pola 
makan juga mulai muncul. Kemiskinan membuat mereka relatif tidak 
memiliki akses dan pasif dalam berpartisifasi untuk meningkatkan kualitas 
hidup. Tingkat partisipasi masyarakat terhadap pembinaan ketahanan 
keluarga yang paling utama adalah pembinaan tumbuh kembang anak 
masih lemah sehingga akan menghambat pembentukan keluarga yang 






Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh forum 
PMT AS, (2000) menunjukkan bahwa proses sosial ekonomi merupakan 
salah satu faktor yang menjadi akar dari masalah perkembangan anak. 
Berarti pada tingkat ekonomi keluarga yang rendah maka pola makan 
keluarga makin mengalami penurunan baik dari segi kualitas maupun 
kuantitasnya. Dimana sebagian besar anak yang mengalami kurang gizi 
adalah dari keluarga miskin, sehingga mempengaruhi pertumbuhan 
perkembangan anak. 
Hal ini sejalan dengan (Ilmu Kesehatan Anak, 2003), 
menyatakan bahwa sosial ekonomi memegang peranan penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal ini dapat terlihat pada berat 
badan anak yang baru lahir dari golongan keluarga dengan sosial ekonomi 
yang kurang, lebih rendah dibandingkan dengan anak yang lahir dari 
keluarga yang sosial ekonominya yang cukup. 
Dari data yang diperoleh yaitu dari 55 sampel yang dijadikan 
subjek penelitian terdapat 32 ibu (58,2%) yang tingkat sosial ekonominya 
cukup, yang memiliki anak dengan tingkat perkembangan baik sebanyak 
25 anak (45,5%) dan yang perkembangannya kurang sebanyak 7 anak 
(12,7%). Dari tingkat sosial ekonomi yang cukup, mempunyai anak 
dengan perkembangan kurang disebabkan karena ibu tidak terlalu 







Sedangkan dari 23 ibu (41,8%) yang sosial ekonominya kurang 
memiliki anak dengan perkembangan baik sebanyak 10 anak (18,2%) dan 
ada 13 anak (23,6%) yang perkembangannya kurang.  Meskipun ibu 
memiliki sosial ekonomi yang kurang, tetapi mempunyai anak yang 
perkembangannya baik. Hal ini disebabkan karena dalam keluarga tersebut 
memiliki anak yang kurang dari dua, sehingga dalam memenuhi 
kebutuhan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak dapat dipenuhi. 
4. Hubungan jumlah anak dalam menstimulasi dengan perkembangan anak 
usia prasekolah (5-6 tahun). 
Berdasarkan hasil analisis uji statistik  menunjukkan bahwa  
(p<0,05). Dimana tingkat kemaknaan  p=0,101. Ini berarti Ho diterima dan 
Ha ditolak, yang artinya bahwa tidak ada hubungan bermakna antara 
jumlah anak dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun). 
Hal ini didukung oleh Supartini  (2004), bahwa sesuai dengan 
posisinya anak terkecil adalah anak yang termuda usianya dalam keluarga 
dan biasanya mendapat perhatian penuh dari semua keluarga tetapi apabila 
jumlah anak dalam keluarga banyak maka perhatian orangtua kepada anak 
tersebut berkurang sehingga pertumbuhan dan perkembangan anak dapat 
terganggu. 
Hal ini juga didukung oleh Hananto (2001), menyatakan bahwa 
jumlah anak dalam keluarga akan mempengaruhi bagaimana pola makan 
anak tersebut diasuh dan dididik. Dimana dengan jumlah anak yang 





anak akan kurang, sehingga perkembangan anak meenjadi terhambat. 
Selain itu, diperkuat lagi oleh Soetjiningsih (2000) mengatakan 
bahwa jumlah anak yang banyak pada keluarga yang keadaan sosial 
ekonominya cukup akan mengakibatkan berkurangnya perhatian dan kasih 
sayang yang diterima anak, lebih-lebih kalau jarak anak terlalu dekat. 
Sedangkan pada keluarga yang sosial ekonominya kurang, jumlah anak 
yang banyak akan mengakibatkan selain berkurangnya kasih sayang dan 
perhatian pada anak, juga kebutuhan primer seperti makanan, sandang, dan 
perumahan pun tidak terpenuhi. Oleh karena itu berpengaruh pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Hal ini juga sejalan dengan peneliti sebelumnya Yasmin (2008), 
bahwa ibu yang memiliki jumlah anak lebih biasanya keluarga tersebut 
tidak memperhatikan bagaimana pola anak tersebut diasuh dan di didik 
oleh keluarganya. Namun akan tetapi walaupun jumlah anak yang lebih 
dari dua anak tapi keluarga tersebut dapat memberikan perhatian penuh 
dan rasa kasih sayang yang baik kepada seluruh anaknya sehingga 
pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut baik. Sebaliknya walaupun 
jumlah anak sedikit jika keluarganya tidak memperhatikan pola asuh dan 
cara didik anak, maka pertumbuhan dan perkembangan anak akan tidak 
optimal. 
Dari data yang diperoleh yaitu dari 55 sampel yang dijadikan 
subjek penelitian ada 25 ibu (45,5%) yang jumlah anaknya lebih, dimana 





(21,8%) yang perkembangannya kurang. Walaupun ibu mempunyai 
jumlah anak yang lebih tetapi perkembangan anaknya baik, disebabkan 
karena ibu dapat memberikan perhatian penuh dan rasa kasih sayang yang 
baik kepada seluruh anaknya, sehingga perkembangan anaknya tersebut 
baik. 
Sedangkan terdapat 30 ibu (54,5%) yang mempunyai anak yang 
cukup, yang terdiri dari perkembangan anak yang baik ada 22 anak 
(40,0%), dan ada 8 anak (14,5%) yang perkembangannya kurang. Ibu yang 
memiliki jumlah anak cukup, tetapi perkembangan anaknya kurang 
disebabkan karena ibu  tersebut tidak memperhatikan bagaimana pola anak 
tersebut diasuh dan dididik oleh keluarganya.  
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan Kemampuan Ibu 
dalam Menstimulasi dengan Perkembangan Anak Usia Pra sekolah di TK 
Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu“ maka dapat ditarik 
kesimpulan, sebagai berikut : 
a. Adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu dalam 
menstimulasi dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) 
di TK Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Dengan 
tingkat kemaknaan p=0,003 (p<0,05). 
b. Adanya hubungan yang bermakna antara pendidikan ibu dalam 
menstimulasi dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) 
di TK Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Dengan 
tingkat kemaknaan p=0.002 (p<0,05). 
c. Adanya hubungan yang bermakna antara sosial ekonomi dalam 
menstimulasi dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) 
di TK Dharma Wanita Kecamatan Suli Kabupaten Luwu. Dengan 
tingkat kemaknaan p=0,008 (p<0,05). 
d. Tidak ada hubungan yang bermakna antara jumlah anak dalam 
menstimulasi dengan perkembangan anak usia prasekolah (5-6 tahun) 
di TK Dharma Wanita Kec. Suli Kab. Luwu. Dengan tingkat 






Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Agar pihak sekolah dapat meningkatkan mutu pelayanan bagi anak 
usia prasekolah khusunya cara menstimulasi perkembangan. 
2. Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi pada 
bidang keperawatan khususnya tentang hubungan kemampuan ibu 
dalam menstimulasi dengan perkermbangan anak usia pra sekolah (5-6 
tahun).  
3. Agar keluarga yang memiliki anak mendapatkan informasi tentang 
pelayanan dalam hal perkembangan anak. 
4. Untuk peneliti selanjutnya yang berminat meneliti selanjutnya tentang 
hubungan kemampuan ibu dalam menstimulasi dengan perkembangan 
anak yaitu kemampuan ibu yang meliputi faktor lingkungan, faktor 
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HUBUNGAN KEMAMPUAN IBU DALAM MENSTIMULASI DENGAN 
PERKEMBANGAN ANAK USIA PRASEKOLAH (5-6 TAHUN) DI TK 
DHARMA WANITA KECAMATAN SULI KABUPATEN LUWU 
 
Petunjuk Pengisian Koesioner 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tidak tergesa-gesa. 
Anda dapat menjawabnya dengan memberi tanda (X) atau melingkari jawaban 
yang sesuai dengan pilihan anda. Jika ada pertanyaan yang tidak jelas silahkan 
menanyakannya pada peneliti. 
NOMOR RESPONDEN  : 
A. Identitas Responden 
1. Nama ibu / wali murid : 
2. Hubungan dengan anak : 
3. Umur     : 
4. Alamat     : 
B. Identitas Anak 
1. Nama anak   : 
2. Usia anak    : 
3. Jenis kelamin   : 
4. Jumlah bersaudara  : 
5. Alamat    : 
 
C. Tinggkat Pendidikan Orangtua 
1. Pendidikan Ibu : 






D. Sosial Ekonomi 
1. Berapakah penghasilan keluarga dalam sebulan : 
a. 1.000.000-2.500.000 
b. < 1.000.000 
 
                                                                                              Makassar,   Juni 2010 
                Sampel / Responden  
 
                                      
(............................................) 
     Nama Terang 
 
” Terima kasih anda telah membantu peneliti melalui jawaban yang anda berikan  pada 





LEMBAR OBSERVASI PENGETAHUAN KELUARGA   
1. Stimulasi adalah rangsangan yang dilakukan sejak 
bayi baru lahir untuk merangsang semua sistem 
indera (pendengaran, penglihatan, pembauan, 
perabaan dan pengecapan) agar anak tumbuh dan 
berkembang secara optimal. 
Benar Salah 
2. Stimulasi dilakukan setaip kali ada kesempatan 
berinteraksi dengan anak. 
Benar Salah 
3. Stimulasi baik dilakukan bila anak sedang 
mengantuk, bosan, dan sebel. 
Benar Salah 
4. Stimulasi yang diberikan pada anak prasekolah 
adalah bermain dengan play box, bernyanyi. 
Benar Salah 
5. Pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran dan 
jumlah sel serta jaringan interseluler, bertambahnya 
ukuran fisik dan struktur tubuh sebagian dan 
keseluruhan, sehingga dapat diukur dengan satuan 
panjang dan berat. 
Benar Salah 
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
yaitu: 
a. faktor genetik 




7. Perkembangan adalah bertambahnya struktur dan 
fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam 
kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan 
bahasa, serta sosialisasi dan kemandirian. 
Benar Salah 
8. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
yaitu : 
a. faktor sebelum lahir 
b. faktor ketika lahir 
c. faktor sesudah lahir 
Benar  Salah  
9. Keluarga adalah sekumpulan orang dengan ikatan 
perkawinan, kelahiran, adopsi yang bertujuan untuk 
menciptakan, mempertahankan budaya, 
meningkatkan perkembangan fisik, emosional, serta 
social dari tiap anggota keluarga. 
Benar  Salah  
10. Pendidikan adalah suatu proses belajar yang 
memberikan latar belakang berupa mengarahkan 
kepada manusia untuk dapat berfikir secara objektif 
dan dengan member kemampuan baginya untuk 
dapat menilai apakah dapat diterima atau tidak. 





LEMBAR OBSERVASI PERKEMBANGAN ANAK USIA PRASEKOLAH 
Nama Ibu/Wali Murid : 
Nama Anak   : 
Tanggal Lahir Anak  : 
NO. PERTANYAAN YA TIDAK 
I. PERSONAL SOSIAL   
1. Apakah anak dapat menyiapkan makanan sendiri?   
2. Apakah anak dapat mengosok gigi tanpa bantuan orang lain?   
3. Apakah anak dapat bermain kartu atau ular tangga?   
4. Apakah anak dapat berpakaian sendiri tanpa bantuan orang lain?   
5. Apakah anak bisa membuka pakaian sendiri?   
II. MOTORIK HALUS   
6. Apakah anak bisa mencontoh gambar yang diberikan dengan baik?   
7. Apakah anak bisa menggambar bentuk orang dengan 6 bagian anggota  
tubuh? 
  
8. Apakah anak dapat mencontoh gambar dengan cara ditunjukkan atau di 
ajar? 
  
9. Apakah anak dapat memilih garis yang lebih panjang?   






III. BAHASA   
11. Apakah anak mampu mengartikan 7 kata?   
12. Apakah anak tahu 2 kata yang berlawanan?    
13. Apakah anak mampu menghitung 5 sudut kubus?   
14. Apakah anak mengetahui 3 kata sifat?   
15. Apakah anak mampu menyebut 4 warna?   
IV. MOTORIK KASAR   
16. Apakah anak mampu berdiri dengan 1 kaki selama 6 detik?   
17. Apakah anak mampu untuk berjalan dengan menggunakan tumit?   
18. Apakah anak mampu berdiri dengan 1 kaki selama 5 detik?   
19. Apakah anak mampu berdiri dengan 1 kaki selama 4 detik?   
20. Apakah anak mampu berdiri dengan 1 kaki selama 3 detik?   
 
CROSSTABS 
  /TABLES=PengetahuanIbu PendidikanIbu SosialEkonomi JumlahAnak  BY 
  PerkembanganAnak 
  /FORMAT= AVALUE TABLES 
  /STATISTIC=CHISQ CC PHI LAMBDA UC CORR 
  /CELLS= COUNT TOTAL 
  /COUNT ROUND CELL 







55 100.0% 0 .0% 55 100.0%
55 100.0% 0 .0% 55 100.0%
55 100.0% 0 .0% 55 100.0%



























































Computed only for a 2x2 tablea. 






.273 .169 1.441 .150
.333 .152 1.843 .065





.123 .078 1.565 .003d
.120 .077 1.565 .003
d





























Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 
Based on chi-square approximationc. 







.402 .125 3.195 .002c







Pearson's RInterval by Interval
Spearman CorrelationOrdinal by Ordinal








Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 







































































Computed only for a 2x2 tablea. 






.304 .163 1.645 .100
.385 .135 2.345 .019





.135 .081 1.668 .002d
.132 .079 1.668 .002
d





























Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 
Based on chi-square approximationc. 







.420 .121 3.367 .001c







Pearson's RInterval by Interval
Spearman CorrelationOrdinal by Ordinal








Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 




































































Computed only for a 2x2 tablea. 






.209 .176 1.095 .273
.261 .167 1.364 .173





.095 .070 1.359 .008d
.093 .069 1.359 .008
d





























Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 
Based on chi-square approximationc. 







.355 .128 2.767 .008c







Pearson's RInterval by Interval
Spearman CorrelationOrdinal by Ordinal








Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 







































































Computed only for a 2x2 tablea. 






.089 .093 .901 .368








.036 .044 .829 .101e
.036 .043 .829 .101e


























Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 
Cannot be computed because the asymptotic standard error equals zero.c. 
Based on chi-square approximationd. 







-.221 .132 -1.648 .105c







Pearson's RInterval by Interval
Spearman CorrelationOrdinal by Ordinal








Not assuming the null hypothesis.a. 
Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.b. 




















































  VARIABLES=UmurAnak JenisKelaminAnak PerkembanganAnak PengetahuanIbu 
  PendidikanIbu SosialEkonomi JumlahAnak 
  /STATISTICS=MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE 







55 55 55 55 55 55 55
0 0 0 0 0 0 0
5.6545 1.5273 1.3636 1.4364 1.4727 1.4182 1.5455
6.0000 2.0000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 2.0000
6.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00
5.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00























19 34.5 34.5 34.5












26 47.3 47.3 47.3












35 63.6 63.6 63.6











31 56.4 56.4 56.4












29 52.7 52.7 52.7












32 58.2 58.2 58.2












25 45.5 45.5 45.5


















Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan dibawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri, jika dikemudian 
hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang 














   
Umur Anak Perkembangan Anak 
(th) Benar Salah
1 6 Laki-laki 1 11 9 1 4 Cukup 2
2 5.7 Laki-laki 1 13 7 1 1 Lebih 1
3 5.3 Laki-laki 1 8 12 2 2 Lebih 1
4 5 Perempuan 2 9 11 2 4 Cukup 2
5 5.7 Perempuan 2 15 5 1 1 Lebih 1
6 5.7 Perempuan 2 10 10 1 4 Cukup 2
7 6 Perempuan 2 7 13 2 2 Lebih 1
8 6 Perempuan 2 7 13 2 2 Lebih 1
9 5.3 Laki-laki 1 7 13 2 3 Cukup 2
10 6 Laki-laki 1 10 10 1 5 Cukup 2
11 6 Laki-laki 1 9 11 2 2 Lebih 1
12 5.7 Laki-laki 1 16 4 1 1 Lebih 1
13 6 Perempuan 2 9 11 2 2 Lebih 1
14 6 Perempuan 2 14 6 1 4 Cukup 2
15 6 Perempuan 2 14 6 1 3 Cukup 2
16 6 Perempuan 2 8 12 2 2 Lebih 1
17 6 Laki-laki 1 10 10 1 1 Lebih 1
18 6 Perempuan 2 13 7 1 4 Cukup 2
19 6 Laki-laki 1 7 13 2 3 Cukup 2
20 6 Laki-laki 1 18 2 1 2 Lebih 1
21 6 Laki-laki 1 7 13 2 5 Cukup 2
22 6 Perempuan 2 14 6 1 2 Lebih 1
23 6 Perempuan 2 11 9 1 2 Lebih 1
24 6 Laki-laki 1 9 11 2 1 Lebih 1
25 6 Laki-laki 1 18 2 1 3 Cukup 2
26 6 Perempuan 2 9 11 2 4 Cukup 2
27 6 Laki-laki 1 14 6 1 3 Cukup 2
28 6 Perempuan 2 19 1 1 1 Lebih 1
29 5.8 Perempuan 2 17 3 1 1 Lebih 1
KodeKodeNo Rsp Jumlah SaudaraJenis kelamin KriteriaKode
30 5.8 Laki-laki 1 6 14 2 6 Cukup 2
31 6 Perempuan 2 10 10 1 1 Lebih 1
32 6 Laki-laki 1 12 8 1 2 Lebih 1
33 5.1 Perempuan 2 9 11 2 6 Cukup 2
34 6 Perempuan 2 16 4 1 1 Lebih 1
35 5.1 Perempuan 2 16 4 1 2 Lebih 1
36 5.8 Perempuan 2 9 11 2 3 Cukup 2
37 6 Laki-laki 1 11 9 1 3 Cukup 2
38 6 Laki-laki 1 11 9 1 3 Cukup 2
39 5 Laki-laki 1 18 2 1 2 Lebih 1
40 5.3 Laki-laki 1 18 2 1 2 Lebih 1
41 5.7 Perempuan 2 9 11 2 3 Cukup 2
42 6 Perempuan 2 15 5 1 1 Lebih 1
43 6 Perempuan 2 17 3 1 1 Lebih 1
44 6 Laki-laki 1 18 2 1 2 Lebih 1
45 5.9 Perempuan 2 17 3 1 4 Cukup 2
46 6 Laki-laki 1 9 11 2 6 Cukup 2
47 5.1 Perempuan 2 17 3 1 1 Lebih 1
48 6 Laki-laki 1 9 11 2 6 Cukup 2
49 6 Laki-laki 1 14 6 1 2 Lebih 1
50 6 Laki-laki 1 14 6 1 1 Lebih 1
51 6 Laki-laki 1 10 10 1 3 Cukup 2
52 6 Perempuan 2 8 12 2 3 Cukup 2
53 5.7 Perempuan 2 16 4 1 1 Lebih 1
54 5.6 Perempuan 2 9 11 2 2 Lebih 1
55 6 Perempuan 2 10 10 1 6 Cukup 2
Lulusan Tingkat Benar Salah
Tidak Tamat SD Rendah 2 3 7 2 < 1.000.000 2
Sarjana Tinggi 1 9 1 1 1.000.000-2.500.000 1
Tidak Tamat SD Rendah 2 4 6 2 1.000.000-2.500.000 1
Tidak Tamat SD Rendah 2 4 6 2 < 1.000.000 2
Sarjana Tinggi 1 8 2 1 1.000.000-2.500.000 1
Tidak Sekolah Rendah 2 1 9 2 < 1.000.000 2
SMP Rendah 2 5 5 1 < 1.000.000 2
Tidak Tamat SD Rendah 2 3 7 2 < 1.000.000 2
Sarjana Tinggi 1 9 1 1 1.000.000-2.500.000 1
Tidak Tamat SD Rendah 2 2 8 2 1.000.000-2.500.000 1
Tidak Tamat SD Rendah 2 2 8 2 1.000.000-2.500.000 1
Sarjana Tinggi 1 8 2 1 1.000.000-2.500.000 1
SMP Rendah 2 3 7 2 < 1.000.000 2
SMA Tinggi 1 7 3 1 < 1.000.000 2
SMA Tinggi 1 7 3 1 1.000.000-2.500.000 1
SMA Tinggi 1 4 6 2 1.000.000-2.500.000 1
Diploma Tinggi 1 8 2 1 1.000.000-2.500.000 1
SMA Tinggi 1 7 3 1 < 1.000.000 2
SMP Rendah 2 4 6 2 < 1.000.000 2
Sarjana Tinggi 1 8 2 1 1.000.000-2.500.000 1
Tidak Tamat SD Rendah 2 3 7 2 < 1.000.000 2
Sarjana Tinggi 1 9 1 1 1.000.000-2.500.000 1
SMP Rendah 2 4 6 2 < 1.000.000 2
SMP Rendah 2 4 6 2 < 1.000.000 2
Sarjana Tinggi 1 8 2 1 1.000.000-2.500.000 1
Tidak Sekolah Rendah 2 1 9 2 1.000.000-2.500.000 1
Diploma Tinggi 1 5 5 1 < 1.000.000 2
SMP Rendah 2 3 7 2 < 1.000.000 2




Tidak Tamat SD Rendah 2 2 8 2 < 1.000.000 2
SMA Tinggi 1 6 4 1 1.000.000-2.500.000 1
SMA Tinggi 1 8 2 1 1.000.000-2.500.000 1
Tidak Sekolah Rendah 2 1 9 2 < 1.000.000 2
SMP Rendah 2 5 5 1 1.000.000-2.500.000 1
SMP Rendah 2 3 7 2 1.000.000-2.500.000 1
SMA Tinggi 1 8 2 1 1.000.000-2.500.000 1
SMP Rendah 2 4 6 2 < 1.000.000 2
Sarjana Tinggi 1 8 2 1 1.000.000-2.500.000 1
SMP Rendah 2 3 7 2 < 1.000.000 2
Sarjana Tinggi 1 9 1 1 1.000.000-2.500.000 1
SMP Rendah 2 4 6 2 1.000.000-2.500.000 1
Diploma Tinggi 1 6 4 1 1.000.000-2.500.000 1
SMA Tinggi 1 6 4 1 1.000.000-2.500.000 1
SMA Tinggi 1 5 5 1 1.000.000-2.500.000 1
Tidak Tamat SD Rendah 2 1 9 2 < 1.000.000 2
Diploma Tinggi 1 7 3 1 < 1.000.000 2
SMA Tinggi 1 7 3 1 1.000.000-2.500.000 1
SMP Rendah 2 3 7 2 < 1.000.000 2
SMP Rendah 2 3 7 2 1.000.000-2.500.000 1
Sarjana Tinggi 1 9 1 1 1.000.000-2.500.000 1
SMA Tinggi 1 6 4 1 1.000.000-2.500.000 1
SMA Tinggi 1 7 3 1 < 1.000.000 2
SMA Tinggi 1 8 2 1 1.000.000-2.500.000 1
SMP Rendah 2 5 5 1 < 1.000.000 2
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